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3. Matriks Perhitungan Indikator Kinerja Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran di RSUD Kota Makassar 

Subaspek Indikator Rumus 
Skor (Maks) 

Penilaian 
Kriteria Penilaian 

Penilaian Kinerja 

RSUD Kota 

Makassar 

Skor 

Sumber Daya 

Manusia 

Rata-rata jam 

pelatihan karyawan 

Jumlah jam pelatihan karyawan 
dalam 1 tahun

Jumlah karyawan 
dalam 1 tahun x 20 jam

 3 (JPK>0,80) 

- JPK>0,80=3 

- 0,60<JPK<0,80=1,5 

- 0,40<JPK<0,60=0,75 

- JPK<0,40=0,38 

6264

644 𝑥 20
 

= 0,49 

0,75 

Program reward and 

punishment 

1. Data kepegawaian unit kinerja 

2. Laporan evaluasi kinerja staf 

3 (Ada program 

dilaksanakan) 

- Tidak ada program 
= 0 

- Ada program tidak 
dilaksanakan = 0,75 

- Ada program 
sebagian 
dilaksanakan = 1,5 

- Ada Program 
Dilaksanakan = 3 

Ada program dan 

dilaksanakan 
3 

Dokumen 

perencanaan SDM  

1. Data kepegawaian unit kerja area 

kritis 

2. Daftar/agenda diklat tahunan 

3 (Ada program 

dilaksanakan) 

- Tidak ada dokumen 
= 0 

- Ada dokumen tidak 
dilaksanakan = 0,75 

- Ada dokumen 
sebagian 
dilaksanakan = 1,5 

Ada program dan 

dilaksanakan 
3 

 Lampiran 2. Output Analisis Data 
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- Ada dokumen 
Dilaksanakan = 3 

Budaya keselamatan 

pasien 

Hasil penilaian budaya 
keselamatan pasien

Skala maksimal penilaian
budaya keselamatan 

pasien

𝑥100% 
3 (>85%) 

- BKP>85 = 3 

- 60<BKP<85 = 1,5 

- 40<BKP<60 = 0,75 

- BKP<40 = 0 

= 87% 3 

Teknologi dan 

Informasi 
Level IT Terintegrasi 

1. Master plan IT 

2. Data progres master plan IT 

8 (Terjadi 

peningkatan 

level IT 

terintegrast 

dari tahun ke 

tahun) 

- Advanced = 8 

- Standar/Integrated 
= 6 

- Siloed 2 = 2 

- Siloed 1 = 2 

SIM RS terintegrasi 

admission,rawat 

jalan, lab, dan 

radiologi = 

Basic/Siloed 1 

2 

 

4.  Matriks Perhitungan Indikator Kinerja Perspektif Proses Bisnis Internal di RSUD Kota Makassar 

Subaspek Indikator Rumus 
Skor (Maks) 

Penilaian 
Kriteria Penilaian 

Penilaian Kinerja 

RSUD Kota 

Makassar 

Skor 

Capaian 

Indikator Medik 

Angka kematian di 

IGD 

Jumlah kematian pasien yang 
yang telah mendapatkan

pelayanan di IGD

Jumlah seluruh pasien di IGD
x100% 

2 (AKG<2,5%) - AKG<2,5% = 2 

- 2,5%<AKG<3% = 1,25 

- 3%<AKG<5% = 0,75 

- AKG>5% = 0 

6

8526
𝑥100% 

= 0,07% 

2 
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Post Operative 

Death Rate 

Jumlah pasien operasi yang
meninggal

Total pasien yang dioperasi
x100% 2 (POD<2%) 

- POD<2 = 2 

- 2<POD<5 = 1,25 

- 5<POD<10 = 0,75 

- POD>10 = 0 

1

804
𝑥100% 

= 0,12% 

2 

Tingkat 

Pengendalian 

Infeksi 

Angka infeksi 

nosokomial 

Jumlah pasien yang terkena
infeksi nosokomial

Jumlah pasien yang dirawat
x100% 2 (AIN<1,5%) 

- AIN<1,5 = 2 

- 2<AIN<5 = 1,5 

- 5<AIN<10 = 1 

- AIN>10 = 0,5 

557

14969
𝑥100% 

= 3,72% 

1,5 

Kepatuhan 

dalam 

Melaksanakan 

Standar 

Pelayanan 

Kepatuhan 

kebersihan tangan 

Jumlah tindakan kebersihan
tangan yang dilakukan
Jumlah total peluang

kebersihan tangan yang 
seharusnya dilakukan 

dalam periode observasi

x100% 
1 (85%) 

- Hasil 85 = 1 

- 75<Hasil<85 = 0,75 

- 60<Hasil<75 = 0,5 
 

= 85,88%  

 
1 

Kepatuhan 

penggunaan APD 

Jumlah petugas yang patuh
menggunakan APD sesuai

indikasi dalam periode
observasi

jumlah seluruh petugas
yang terindikasi 

menggunakan APD dalam
periode observasi

x100% 0,75 (100%) 

- Hasil 100 = 0,75 

- 75<Hasil<100 = 0,5 

- 50<Hasil<75 = 0,25 
 = 91,90% 0,5 
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Kepatuhan 

Identfikasi pasien 

Jumlah pemberi pelayanan
yang melakukan identifikasi
pasien secara benar dalam

periode observasi
Jumlah pemberi pelayanan 

yang diobservasi dalam
periode observasi

x100% 
1 (>85%) 

- Hasil>85 = 1 

- 75<Hasil<85 = 0,75 

- 60<Hasil<75 = 0,5 
 

= 99,50% 1 

Kepatuhan terhadap 

Clinical Pathway 

Memiliki 5 Clinical Pathway sudah 

diimplementasikan terintegrasi dalam 

berkas Rekam Medik dan sudah dievaluasi 

1,25 (Ada 5 

CP yang 

terintegrasi 

dan 

terevaluasi 

- Ada 5 CP yang 
diimplementasikan 
dan dievaluasi = 1,25 

- Ada 5 CP yang 
diimplementasikan 
tapi belum dievaluasi 
= 0,75 

- Ada CP belum 
diimplementasikan = 
0,25 

- Belum ada CP = 0 

Ada 5 CP sudah 

diimplementasikan 

terinterasi dan 

terevaluasi 

1,25 

Kepatuhan upaya 

pencegahan risiko 

pasien jatuh 

Jumlah Kejadian pasien jatuh

Jumlah pasien dirawat inap
x100% 1 (<3%) 

- Hasil<3% = 1 

- 3%<Hasil<9% = 0,75 

- 9%<Hasil<14% = 0,5 

- 14%<Hasil<20%=0,25 

- Hasil>20%=0 

= 18,84% 0,25 



143 

 

Kepatuhan 

penggunaan 

formularium 

nasional 

jumlah item resep sesuai 
ForNas

Jumlah total item resep
x100% 0,5 (80%) 

- PRF>80% = 0,5 

- 70<PRF<80 = 0,4 

- 60<PRF<70 = 0,3 

- 50<PRF<60 = 0,2 

- 0<PRF<50 = 0 

= 100% 0,5 

Peningkatan 

keamanan obat 

yang perlu 

diwaspadai (High 

Alert Medication) 

Jumlah obat high alert yang
dikeluarkan dan diberi 

label high alert
Jumlah obat high alert
yang dikeluarkan dari

apotek

x100% 0,5 (100%) 

- Hasil 100 = 0,5 

- 85<Hasil<100 = 0,3 

- Hasil<85 = 0,1 
 

1105

1105
𝑥100% 

= 100 % 

0,5 

Terlaksananya 

proses tepat lokasi, 

tepat prosedur, 

tepat pasien yang 

menjalani tindaka 

prosedur 

pembedahan 

Jumlah pasien operasi tepat
lokasi, prosedur, tepat

pasien
jumlah pasien pembedahan

diruang operasi

x100% 
0,5 (100%) 

- Hasil 100 = 0,5 

- 85<Hasil<100 = 0,3 

- Hasil<85 = 0,1 
 

804

804
𝑥100% 

= 100 % 

0,5 

Pertumbuhan 

dan Produktifitas 

Pertumbuhan total 

kunjungan rawat 

jalan 

Total kunjungan rawat
jalan pada tahun berjalan

Total kunjungan rawat
jalan pada tahun lalu

 1 (KRJ>1,1) 

- KRJ>1,1 =1 

- 1,00<KRJ<1,10 =0,8 

- 0,95<KRJ<1,00 =0,6 

- 0,90<KRJ<0,95=0,4 

- 0,85<KRJ<0,90 =0,2 

26629

13662
 

= 1,95 

1 
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- KRJ<0,85=0 

 

Pertumbuhan rata-

rata kunjungan IGD 

Total kunjungan IGD
 pada tahun berjalan
Total kunjungan IGD

 pada tahun lalu

 1 (KIGD>1,1) 

- KIGD>1,1 =1 

- 1,00<KIGD<1,10 =0,8 

- 0,95<KIGD<1,00 =0,6 

- 0,90<KIGD<0,95=0,4 

- 0,85<KIGD<0,90 =0,2 

- KIGD<0,85=0 

8526

3376
 

= 2,53 

1 

Pertumbuhan hari 

perawatan rawat 

inap 

Total kunjungan rawat
inap pada tahun berjalan

Total kunjungan rawat
inap pada tahun lalu

 1 (RI>1,1) 

- RI>1,1 =1 

- 1,00<RI<1,10 =0,8 

- 0,95<RI<1,00 =0,6 

- 0,90<RI<0,95=0,4 

- 0,85<RI<0,90 =0,2 

- RI<0,85=0 

14969

3460
 

= 4,33 

1 

Pertumbuhan 

pemeriksaan 

radiologi 

Total pemeriksaan radiologi
 pada tahun berjalan

Total pemeriksaan radiologi
 pada tahun lalu

 1 (PR>1,10) 

- PR>1,1 =1 

- 1,00<PR<1,10 =0,8 

- 0,95<PR<1,00 =0,6 

- 0,90<PR<0,95=0,4 

- 0,85<PR<0,90 =0,2 

- PR<0,85=0 

5081

4823
 

= 1,05 

0,8 

Pertumbuhan 

pemeriksaan 

laboratorium 

Total pemeriksaan lab
 pada tahun berjalan

Total pemeriksaan lab
 pada tahun lalu

 1 (PL>1,10) 

- PL>1,1 =1 

- 1,00<PL<1,10 =0,8 

- 0,95<PL<1,00 =0,6 

- 0,90<PL<0,95=0,4 

- 0,85<PL<0,90 =0,2 

- PL<0,85=0 

53483

25746
 

= 2,08 

1 
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Pertumbuhan 

operasi 

Total operasi
 pada tahun berjalan

Total operasi
 pada tahun lalu

 1 (PO>1,10) 

- PO>1,1 =1 

- 1,00<PO<1,10 =0,8 

- 0,95<PO<1,00 =0,6 

- 0,90<PO<0,95=0,4 

- 0,85<PO<0,90 =0,2 

- PO<0,85=0 

804

487
 

= 1,65 

1 

Ketepatan 

Waktu 

Pelayanan 

Kelengkapan rekam 

medik 24 jam 

selesai pelayanan 

Jumlah dokumen rekam 
medik yang telah diisi

lengkap dalam periode
berjalan

Jumlah semua rekam medik
dalam periode berjalan

x100% 

1 (KRM>80%) 

- KRM>80 =1 

- 60<KRM<80 =0,8 

- 40<KRM<70 =0,6 

- 30<KRM<40 =0,4 

- 20<KRM<30 =0,2 

- 0<KRM<20 =0 

393

565
𝑥100% 

= 69,6 % 

0,8 

Pengembalian 

rekam medik 

Jumlah dokumen rekam medik
yang dikembalikan dalam

waktu < 24 jam
Jumlah semua rekam medik

dalam 1 tahun

x100% 
1 (PRM>80%) 

- PRM>80 =1 

- 60<PRM<80 =0,8 

- 40<PRM<70 =0,6 

- 30<PRM<40 =0,4 

- 20<PRM<30 =0,2 

- 0<PRM<20 =0 

9

565
𝑥100% 

= 2 % 

0 

Emergency Respon 

Time (ERT) 

Waktu tunggu pasien gawat
darurat bisa ditangani

(menit)
Jumlah pasien gawat

darurat yang ditangani

 

1 (ERT<8 

Menit) 

- ERT < 8 =1 

- 8 ERT < 15 =0,75 

- 15 ERT < 30 =0,50 

- ERT > 30 =0,25 

= 3,7 Menit 1 

Length Of Stay (LOS) 
Jumlah lama dirawat

Jumlah pasien keluar
 2 (3<LOS<9) 

- 3 < LOS < 9 =2 

- 9 < LOS < 12 =1,5 

- 12 < LOS < 15 =1 

- LOS > 15 =0,5 

= 4 Hari 2 
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Waktu tunggu 

pelayanan resep 

obat jadi (WTOJ) 

Jumlah kumulatif waktu
tunggu sejak pasien menye

rahkan resep diloket apotek
sampai dengan menerima

obat
Jumlah seluruh sampel atau

jumlah seluruh resep 
jadi

 

0,5 

(WTOJ<30 

Menit) 

- WTOJ < 30 =0,5 

- 30 WTOJ < 40 =0,4 

- 40 WTOJ < 50 =0,3 

- 50 WTOJ < 60 =0,2 

- WTOJ > 60 =0 
 

16409

4501
 

= 3,65 Menit 

0,5 

Waktu tunggu 

sebelum operasi 

(WTO) 

Jumlah waktu tunggu operasi
yang terencana (hari)

Jumlah seluruh sampel atau
jumlah seluruh pasien 
operasi yang terencana

 0,5 (WTO<2 

Hari) 

- WTO < 2 =0,5 

- 2 < WTO < 3 =0,4 

- 3 < WTO < 5 =0,3 

- WTO > 5 =0,2 
 

487

487
 

= 1 Hari 

0,5 

Waktu tunggu hasil 

laboratorium (WTL) 

Jumlah kumulatif waktu tunggu
sejak pasien mendaftar diloket 
laboratorium sampai dengan 
keluarnya hasil yang sudah 

di ekspertise (jam)
Jumlah seluruh pemeriksaan 

darah rutin

 

0,5 (WTL<3 

Jam) 

- WTO < 2 =0,5 

- 2 < WTO < 3 =0,4 

- 3 < WTO < 5 =0,3 

- WTO > 5 =0,2 
 

872020

13919
 

= 62,65 Menit 

0,5 

Waktu tunggu hasil 

radiologi (WTR) 

Jumlah kumulatif waktu tunggu
sejak pasien mendaftar diloket 

radiologi sampai dengan 
keluarnya hasil yang sudah 

di interpretasi (jam)
Jumlah seluruh pemeriksaan 

darah rutin

 

0,5 (WTR<3 

Jam) 

- WTR < 3 =0,5 

- 3 < WTR < 4 =0,4 

- 4 < WTR < 5 =0,3 

- WTR > 5 =0,2 
 

22266

225
 

= 99 Menit 

0,5 
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Waktu lapor tes 

kritis laboratorium 

Jumlah pemeriksaan lab
kritis yang dilaporkan

< 30 menit
Jumlah seluruh pemeriksaan

laboratorium kritis

x100% 
0,5 (100%) 

- Hasil 100%=0,5 

- 90%<Hasil<100%=0,4 

- 80%<Hasil<90%=0,3 

- 70%<Hasil<80%=0,2 

- Hasil<70%=0,1 

= 80,84% 0,3 

Kepatuhan waktu 

visite dokter  

Jumlah pasien yang divisite
dokter pada pukul 

06,00 − 14.00
Jumlah pasien yang 

diobservasi

x100% 
1,5 (>80%) 

- Hasil 100%=1,5 

- 90%<Hasil<100%=1 

- 80%<Hasil<90%=0,75 

- 70%<Hasil<80%=0,3 

- Hasil<70%=0 

= 76,98% 0,3 

Waktu tunggu rawat 

jalan (WTRJ) 

Jumlah waktu sejak pasien
yang sudah terdaftar tiba 

dipoliklinik sampai dengan
dilayani dokter (menit)
Jumlah seluruh sampel 

atau jumlah seluruh
pasien rawat jalan

x100% 

0,5 (WTRJ<30 

Menit) 

- WTRJ < 30 = 0,5 

- 30 < WTRJ < 60 = 0,3 

- 60 < WTRJ < 90 = 0,1 

- WTRJ > 90 = 0 
= 29 Menit 0,5 

 
Waktu tanggap 

operasi seksio 

sesarea emergensi 

Jumlah pasien yang mendapatkan
tindakan seksio sesaria emergensi

sesuai dengan waktu tanggap
Jumlah pasien yang diputuskan

tindakan seksio sesaria
emergensi

x100% 1 (>80%) 

- > 80% - 100% = 1 

- 60% - < 80% = 0,75 

- 40% - < 60% = 0,5 

- 20% - < 40% = 0,25 

- < 20% = 0 

= 97,65% 1 

Prosedur 

Penanganan 

Sampel Uji 

Angka penundaan 

atau pembatalan 

operasi elektif  

Jumlah penundaan atau
pembatalan operasi 
elektif dalam 1 tahun

Jumlah tindakan operasi
yang telah direncanakan

x100% 
2 (0<APO<1) 

- APO > 3 = 0,5 

- 2 < APO < 3 = 1 

- 1 < APO < 2 = 1,5 

- 0 < APO < 1 = 2 

= 0,56% 2 
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Angka kegagalan 

hasil radiologi 

Jumlah kegagalan hasil
radiologi dalam 1 tahun

Jumlah seluruh pemeriksaan 
darah rutin 1 tahun

𝑥100% 
1,5 

(0<AKR<1) 

- AKR > 3 = 0,5 

- 2 < AKR < 3 = 1 

- 1 < AKR < 2 = 1,25 

- 0 < AKR < 1 = 1,5 

0

225
𝑥100% 

= 0% 

1,5 

Angka pengulangan 

pemeriksaan 

laboratorium 

Jumlah pemeriksaan ulang
di laboratorium patologi

klinik selama 1 tahun
Jumlah seluruh pemeriksaan 

laboratorium pada tahun
yang sama

𝑥100% 
1,5 

(0%<PPL<1%) 

- PPL > 3 = 0,5 

- 2 < PPL < 3 = 1 

- 1 < PPL < 2 = 1,25 

- 0 < PPL < 1 = 1,5 

0

13919
𝑥100% 

= 0% 

1,5 

Utilitas 
Bed Occupancy Rate 

(BOR) 

Jumlah hari perawatan di 
rumah sakit selama 1 tahun 
(Jumlah hari dalam setahun

x jumlah tempat tidur)

𝑥100% 
2 (BOR 60-

80%) 

- BOR > 100 = 1,5 

- 80 > BOR < 100 = 1,75 

- 60 > BOR < 80 = 2 

- 40 > BOR < 60 = 1,75 

- BOR < 40 = 1,5 

= 41,48% 1,75 

Hubungan 

Masyarakat 

Penyuluhan 

kesehatan  
Memiliki program penyuluhan kesehatan 

2 (Ada 

program 

dilaksanakan) 

- Tidak ada program = 
0 

- Ada program tidak 
dilaksanakan = 0,5 

- Ada program 
sebagian = 1 
dilaksanakan = 1,5 

- Ada program 
dilaksanakan = 2 

= 39 Program 2 
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Inovasi 

Pertumbuhan 

produk layanan 

inovasi 

Jumlah produk layanan 
inovasi pada tahun

berjalan
Jumlah produk layanan

inovasi tahun 
sebelumnya

 2 (PLI>5) 

- PLI > 5 = 2 

- 4 > PLI < 5 = 1,5 

- 3 > PLI < 4 = 1 

- 2 > PLI < 3 = 0,5 

- PLI < 2 = 0 

14

6
 

= 2 

0,5 

 

5. Matriks Perhitungan Indikator Kinerja Perspektif Pelanggan RSUD Kota Makassar 

Sub aspek Indikator Rumus 
Skor (Maks) 

Penilaian 
Kriteria Penilaian 

Penilaian Kinerja  

RSUD Kota 

Makassar 

Skor 

Kepuasan 

Pelanggan 
Kepuasan pelanggan 

(KP) 

Total dari nilai persepsi
per unsur

Total unsur yang terisi
x nilai penimbang

 

4 (Penilaian : 

76,61-88,30 

(baik)) 

- 25,00-64,99 = 1 

- 65,00-76,60 = 2 

- 76,61-88,30 = 3 

- 88,31-100 = 4 

= 80,1% 

3 

Kepuasan karyawan 

(KK) 

Total dari nilai persepsi
per unsur

Total unsur yang terisi
x nilai penimbang

 

4 (Penilaian : 

76,61-88,30 

(baik)) 

- 25,00-64,99 = 1 

- 65,00-76,60 = 2 

- 76,61-88,30 = 3 

- 88,31-100 = 4 

= 67% 

2 

Kecepatan respon 

terhadap komplain 

(KRK) 

Jumlah komplain yang ditanggapi
dan ditindaklanjuti sesuai waktu

yang ditetapkan

Jumlah komplain yang disurvei
x100% 

7 (Penilaian : 

75%<KRK<100%) 

- 75<KRK<100%=7 

- 50<KRK<75%=5,25 

- 25<KRK<50%=3,5 

- KRK<25%=1,75 

10

10
x100% 

= 100% 

7 
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6. Matriks Perhitungan Indikator Kinerja Perspektif Keuangan RSUD Kota Makassar 

Subaspek Indikator Rumus 
Skor (Maks) 

Penilaian 
Kriteria Penilaian 

Penilaian Kinerja RSUD Kota 

Makassar 
Skor 

Rentabilitas 

Periode 

penagihan 

piutang 

(collection 

periode) 

Piutang usaha x 360

Pendapatan usaha
x1 hari 1 (PPP<30) 

- PPP<30=1 
- 30<PPP<40=0,8 
- 40<PPP<60=0,6 
- 60<PPP<80=0,4 
- 80<PPP<100=0,2 
- PPP>100=0 

Rp. 2.752.267.670.640,00

Rp. 29.112.842.684,00
x1 hari 

= 95 Hari 

0 

Imbalan atas aset 

tetap (return on 

fixed asset) 

Surplus atau defisit

Aset tetap
x100% 1 (ROFA 6) 

- ROFA>6=1 
- 5<ROFA<6=0,85 
- 4<ROFA<5=0,70 
- 3<ROFA<4=0,55 
- 2<ROFA<3=0,40 
- 1<ROFA<2=0,25 
- ROFA<1=0 

−Rp. 2.305.577.248,00

Rp. 135.678.653.700,77
x100% 

= - 0,0170 

0 

Imbalan ekuitas 

(return of equity)  

Surplus atau defisit sebelum pos
keuntungan atau kerugian

(Ekuitas − surplus atau
defisit)

x100% 1 (>8%) 

- ROE>8=1 
- 7<ROE<8=0,8 
- 6<ROE<7=0,7 
- 5<ROE<6=0,6 
- 4<ROE<5=0,5 
- 3<ROE<4=0,4 
- 2<ROE<3=0,3 
- 1<ROE<2=0,2 
- 0<ROE<1=0,1 
- ROE=0 

−Rp. 2.305.577.248,00

Rp. 16.348.636.707.901,00
x100% 

= - 0,01% 

0 
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Likuiditas 

Rasio kas (cash 

ratio) 

Kas dan setara kas

kewajiban jangka
pendek

x100% 1 

(240%<RK<300%) 

- RK>480=0,2 
- 420<RK<480=0,4 
- 360<RK<420=0,6 
- 300<RK<360=0,8 
- 240<RK<300=1 
- 180<RK<240=0,8 
- 120<RK<180=0,6 
- 60<RK<120=0,4 
- 0<RK<60=0,2 
- RK=0 

Rp. 12.477.720.186,42

Rp.  5.542.130.232,00
x100% 

= 225,14% 

0,8 

Rasio lancar 

(current ratio) 

Aset lancar 

Kewajiban jangka
pendek

x100% 
1 (>600%) 

- RL>600=1 
- 480<RL<600=0,85 
- 360<RL<480=0,7 
- 240<RL<360=0,55 
- 120<RL<240=0,4 
- 0<RL<120=0,25 
- RL=0 

Rp. 21.963.293.978,76

Rp.  5.542.130.232,00
x100% 

= 396,30% 

0,7 

Solvabilitas Debt to Asset 

Ratio (DAR) 
Total utang

Total aset
x100% 1 (<35%) 

- DAR<35=1 
- 35>DAR>45=0,65 
- 45>DAR>55=0,35 
- 55>DAR>65=0 

Rp.  5.542.130.232,00

Rp.  169.005.441.538,53
x100% 

= 3,28% 

1 

Kemampuan 

penerimaan 

jasa layanan 

Perputaran aset 

tetap (fixed asset 

turnover) 

Pendapatan operasional

Aset tetap
x100% 1 (>20%) 

- PAT>20=1 
- 15<PAT<20=0,80 
- 10<PAT<15=0,60 
- 5<PAT<10=0,40 
- 0<PAT<5=0,20 
- PAT=0 

Rp.  29.112.842.684,00

Rp.  135.678.653.700,77
x100% 

= 21,46% 

1 

Perputaran 

persediaan 

Total persediaan x 365

Pendapatan BLU
x1 hari 

1 (30<PP<35 

hari) 

- PP>60=0 
- 55<PP<60=0,25 
- 45<PP<55=0,5 
- 35<PP<45=0,75 
- 30<PP<35=1 

Rp.  2.300.680.024.034,40

Rp.  84.782.263.056,00
x1 hari 

= 27 hari 

0,75 
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(inventory 

turnover) 

- 25<PP<30=0,75 
- 15<PP<25=0,5 
- 5<PP<15=0,25 
- 0<PP<5=0 

Rasio 

pendapatan 

PNBP terhadap 

biaya operasional 

Pendapatan PNBP

Biaya operasional
x100% 10 (>75%) 

- PP>75=10 
- 57<PP<75=0,25 
- 50<PP<57=0,5 
- 42<PP<50=0,75 
- 35<PP<42=1 
- 28<PP<35=0,75 
- 20<PP<28=0,5 
- 12<PP<20=0,25 
- 4<PP<12=0 
- 0<PP<4=0 

Rp.  30.684.360.704,00

Rp.  61.932.006.571,00
x100% 

= 49,55% 

7 

Presentasi 

peningkatan 

sumber 

pendapatan lain-

lain 

(Pendapatan lain − lain 
tahun sekarang) − (pendapatan

lain − lain tahun sebelumnya)
Pendapatan lain − lain tahun

sebelumnya

x100% 
1 (>5%) 

- Hasil>5% = 1 
- 2,5<Hasil<5 = 0,5 
- Hasil<2,5 = 0 

Rp.  29.112.842.684,00

Rp.  135.678.653.700,77
x100% 

= -6,19% 

0 

Kepatuhan 

Pengelolaan 

Keuangan 

BLUD 

Rencana Bisnis 
dan Anggaran 
(RBA) definitif 

RBA ditandatangani tepat waktu dan 
lengkap 

0,5  

1. Jangka waktu 
RBA definitif 
ditandatangani 
pimpinan 
lembaga dan 
lengkap sampai 
31 Desember 
tahun 
sebelumnya = 
0,5  

= Memenuhi standar 0,5 
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2. Jangka waktu 
RBA definitif 
tidak 
ditandatangani 
pimpinan 
lembaga dan 
setelah 31 
Desember 
tahun 
sebelumnya= 0 

Laporan 

keuangan 

berdasarkan 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintah (SAP) 

Laporan keuangan disampaikan tepat 

waktu 
0,25 

1. Semester 1: 
Paling lambat 
tanggal 15 Juli = 
0,146 

2. Tahunan 
Unaudited: 
paling lambat 
tanggal 22 
januari tahun 
berikutnya = 
0,146 

3. Tahunan 
Audited: paling 
lambat pada 
batas akhir 
sesuai dengan 
tanggal yang 
ditentukan 
setiap tahunnya 
= 0,147 

= Memenuhi standar 0,25 
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Surat perintah 

pengesahan 

pendapatan dan 

belanja BLUD 

SP3B disampaikan tepat waktu 0,25 

1. SP3B BLUD 
Triwulan I 
disampaikan 
akhir triwulan I 
dan saldo kas 
sesuai = 0,05 

2. SP3B BLUD 
Triwulan II 
disampaikan 
akhir triwulan II 
dan saldo kas 
sesuai = 0,05 

3. SP3B BLUD 
Triwulan III 
disampaikan 
akhir triwulan 
III dan saldo kas 
sesuai = 0,05 

4. SP3B BLUD 
Triwulan IV 
disampaikan 
akhir triwulan 
IV dan saldo kas 
sesuai = 0,05 

= Memenuhi standar 0,25 

Tarif layanan 
Tarif Layanan ditetapkan oleh Peraturan 

Walikota Makassar 
0,25 

1. Tarif ditetapkan 
oleh Peraturan 
Walikota = 0,25 

2. Tarif dalam 
proses 
penilaian = 0,19 

= Memenuhi standar 0,25 
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3. Tarif belum 
diusulkan, 
namun tarif 
berdasarkan PP 
= 0,13 

4. Tarif belum 
diusulkan, 
namun tarif 
ditetapkan 
pimpinan 
lembaga = 0,07 

5. Tarif belum 
diusulkan 
namun tarif 
ditetapkan 
BLUD = 0 

Sistem akuntansi 100% 0,25 

1. Sistem Akuntansi 
Keuangan= 0,125 

2. Sistem Akuntansi 
Biaya=0,0625 

3. Sistem Akuntansi 
Aset 
Tetap=0,0625 

= 100% 0,25 

Ketepatan waktu 

penerimaan jasa 

pelayanan 

20-30 hari setelah kaim diperoleh 0,5 

- Hasil<20 Hari = 0,5 
- 20 Hari<Hasil<30  
Hari = 0,25 
- Hasil> = 0 

=> 30 hari 0 
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Konsistensi 

perencanaan 

penganggaran 

dan pelaksanaan 

Jumlah program atau kegiatan
yang terlaksana sesuai 

perencaan
Jumlah program atau kegiatan

yang direncanakan

x100% 
0,5 (>95%) 

- Hasil<95 = 0,5 
- 60<Hasil<95 = 0,25 
- Hasil<60 = 0 

39

39
x100% 

= 100% 

0,5 

Pertumbuhan 

pendapatan 

(Pendapatan tahun sekarang −

pendapatan tahun sebelumnya)

Pendapatan tahun sebelumnya
x100% 

1,25 (>10%) 

- Hasil>10 = 1,25 
- 8<Hasil<10 = 1 
- 6<Hasil<8 = 0,75 
- 6<Hasil<8 = 0,5 

Rp. 23.143.472.323,00

Rp. 61.638.790.733,00
x100% 

= 38% 

1,25 

Persetujuan 

rekening 

Persetujuan Rekening pengelolaan kas, 

operasional penerimaan dan pengeluaran 

terpisah, dan rekening dana kelolaan 

0,5 

1. Rekening 
pengelolaan kas= 
0,1 

2. Rekening 
operasional 
penerimaan dan 
pengeluaran 
terpisah= 0,4 

3. Rekening dana 
kelolaan=0,1 

= Memenuhi standar 0,5 

SOP pengelolaan 

kas 
Tersedianya SOP pengelolaan kas 0,25 

1. SOP 
pengelolaan 
kas ditetapkan 
pemimpin 
BLUD = 0,25 

2. SOP 
pengelolaan 
kas tidak 
ditetapkan 

= Ada 0,25 
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pemimpin 
BLUD = 0 

SOP pengelolaan 

piutang 
Tersedianya SOP pengelolaan piutang 0,25 

1. SOP 
pengelolaan 
piutang 
ditetapkan 
pemimpin 
BLUD = 0,25 

2. SOP 
pengelolaan 
piutang tidak 
ditetapkan 
pemimpin 
BLUD = 0 

= Ada 0,25 

SOP pengelolaan 

utang 
Tersedianya SOP pengelolaan utang 0,25 

1. SOP 
pengelolaan 
piutang 
ditetapkan 
pemimpin BLUD 
= 0,25 

2. SOP 
pengelolaan 
utang tidak 
ditetapkan 
pemimpin BLUD 
= 0 

= Ada 0,25 

SOP pengadaan 

barang dan jasa 

Tersedianya SOP pengelolaan barang dan 

jasa 
0,25 

1. SOP pengadaan 
barang dan jasa 
ditetapkan 

= Ada 0,25 
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pemimpin 
BLUD = 0,25 

2. SOP pengadaan 
barang dan jasa 
tidak 
ditetapkan 
pemimpin 
BLUD = 0 

SOP pengelolaan 

barang inventaris 

Tersedianya SOP pengelolaan barang 

inventaris 
0,25 

1. SOP 
pengelolaan 
barang 
inventaris 
ditetapkan 
pemimpin 
BLUD = 0,25 

2. SOP 
pengelolaan 
barang 
inventaris tidak 
ditetapkan 
pemimpin 
BLUD = 0 

= Ada 0,25 
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